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Abstrak
Manusia dalam kehid~p~nny~' tidak ~apat melepaskan
diri dari teknologi. baik' 'yang sederhana :maupun teknologi
yang mutakhir. Teknologi:'mempunyai :pengertian' 1yang. -sangat
luas, yaitu semua pengetrapan secara leoretis dan' metodis
dari Hmu pengetahuan sehlngga teknologi berkembang seirama
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pada era modernisa-
si ini; teknologf memberikan sumbangan yangbegitu besar.
Banyak pekerjaan sulit dan' :rumit :dapat diselesaikan dengan .
bantuan teknologi. Namun. _bany~k _: pula akibat bU~\1k' yang
diperol~h karena' tek~ologi.::Lingkungan . hidup manu~la rusak
bahkan. htibungan ant~rmanusia rusak, ktia:iitas moral ~anusia
menurun akibat teknologi. . ,
Oleh karena itu, perlu diciptakan teknologi yang manu-'
siawi, yaitu teknologi yang mampu -Ijl~ngembangkan::lt.arkat_.
dan martabat manusia. Teknologi yang dapat dipertanggung-
jawabkan secara moral dan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Pendidikan pada umumnya dan pendidikan ~orai''';pada khusu~­
nya memberikan sumbangan yang besar terhadap terciptanya
hal tersebut.
Jalur-jalur .yang dipergunakan untul< pendidikan moral
tersebut adalah jalur formal, informal dan nonformal. SeJain
itu juga dengan diciptakannya' mekanisme dan struktur-struk-
tur hidup yang memungkinkan pencapaian nilai moral secara
bersama tanpa diliputi ketegangan dalam mengupayakan
bentuk kesadaran dari dalam peserta didik.
Pend~huluan
Pembangunan Jangka Panjang Tahap I sudah hampir
diselesaikan oleh bangsa Indonesia. Pembangunan Tahap II
akan segera dimulai. Dalam era pra ind~stri inilah, Indonesia
dituntut untuk menciptakan mesin-mesin yang lebih canggih.
Masyarakat Indonesiadituntut untuk menciptakan suatu
teknologi yang lebih mutakhir. Dapatlah disirnpulkan bahwa
dalam masa pembangunan ~ewasa ini bangsa Indonesia tidak
d.a.pat 'melepaskan diri dari t~knolo~gi.
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Manfaat teknologi··: sangat dirasaka:'n~oJeh"·bangsa Indo-
nesia, banyak pekerjaan-pekerjaan besar dan rumitdapat
diselesaikan berkat bantuan teknologi. Namun, jika kita mau
membuka mata akan tampak adanya kerusakan-kerusakan
lingkungan, penggunaan zat-zat kimia dalam perang, kerusak-
an moral manusia yang diakibatkan oleh teknologi.
Misalnya, pada tanggal 6 Maret 1992 seluruh dunia di-
hebohkan dengan munculnya virus computer Michel Angelo,
disusul dengan virus Friday Thirteen. Virus komputer ":Michel
Angelo" terbukti menyerang sejumlah komputer dibeberapa
sentral kegiatan tepat pa.da .. tanggal 6 Maret yang lalu. Se-
jumlah data penting sebagai.. arsip .kerja hilang dari media
penyirnpanannya baik pada .harddisk maupun disket. Begitu
juga dengan virus "Friday Thirteen", banyak para pemakai
komputer mengalami kenyataan yang memprihatinkan atas
serangan virus yang tepat waktu berdasarkan ancamannya.
Melihat:· cara kerja>·:dan···akibat dari serangan virus ini secara
langsung: a.kar\'.·.. !lle:rugikan semua pemakai komputer dan
masyarakat um~m' yang dilayani melalui jasa komputer. Bagi
pembuat virus tersebut tentu saja akan memperoleh keun-
tungan yang besar karena ia akan membuat program anti
virus. .
Virus komputer, pencemaran lingkungan, perusakan
.hutan, menipisnya. lapisan ozon dan lain-lain terjadi karena
perkembangan dan penggunaan teknologi yang tak terkendall-
kane Dengan dalih untuk memperoleh keuntung'an yang se-
besar-besarnya atau bahkan kare.na alasan politik, penggunaan
teknologi tidak manusiawi lagi sehingga harkat dan martabat
kemanusiaan direndahkan.
Seharusnya teknologi diciptakan untuk kebahagiaan
mariusia, mempertinggi kualitas hidup manusia bahkan untuk
meningkatkan harkat martabat manusia. Hasil teknologi harus
dapat. dipertanggungjawabkan secara moral terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.
Pertanyaan yang mendasar muncul, bagaimanakah men-
ciptakan teknologi yang manusiawi di masa mendat.ang?
Norma atau kriteria manakah yang harus diikuti ma·nusia·
untuk mencapai suatu bentuk teknologi yang manusiawi.
Bagaimanakah kebudayaan teknologi dapat dijadikan suatu
~trategi yang mengajak semua orang agar dengan bebas turut
serta, menjadi partisipan sungguh-sungguh. Bukan sebagai
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Manfaat teknologi": sangat dirasakan: 'oleh"· bangsa Indo-
nesia, banyak pekerjaan-pekerjaan besar dan rumit dapat
diselesaikan berkat bantuan teknologi. Namun, jika kita mau
membuka mata akan tampak adanya kerusakan-kerusakan
lingkungan, penggunaan zat-zat kimia dalam perang, kerusak-
an moral manusia yang diakibatkan oleh teknologi.
Misalnya, pada tanggal 6 Maret 1992 seluruh dunia di-
hebohkan dengan munculnya virus computer Michel Angelo,
disusul dengan virus Friday Thirteen. Virus komputer u:Michel
Angelo" terbukti menyerang sejumlah komputer di beberapa
sentral kegiatan tepat pa.da .. tanggal 6 Maret yang lalu. Se-
jumlah data penting sebagai.. arsip .kerja hilang ,dari media
penyirnpanannya baik pada harddisk maupun disket. Begitu
juga dengan virus "Friday Thirteen", banyak para pemakai
komputer mengalami kenyataan yang memprihatinkan atas
serangan virus yang tepat waktu berdasarkan ancamannya.
Meliha't:· cara kerja':·:dan:· akibat dari serangan virus ini secara
langsung': a.k.ai1'.:·.. trierugikan semua pemakai komputer dan
masyarakat umum' yang dilayani melalui jasa komputer. Bagi
pembuat virus tersebut tentu saja akan memperoleh keun-
tungan yang besar karena ia akan membuat program anti
virus.
Virus komputer, pencemaran lingkungan, perusakan
,hutan, menipisnya lapisan ozon dan lain-lain terjadi karena
perkembangan dan penggunaan teknologi yang tak terkendall-
kane Dengan, dalih untuk memperoleh keuntungan yang se-
besar-besarnya atau bahkan kare.na alasan politik, penggunaan
teknolo.gi tidak manusiawi lagi sehingga harkatdan martabat
kemanusiaan direndahkan.
Seharusnya teknologi diciptakan untuk kebahagiaan
manusia, mem,pertinggi kualitas hidup manusia bahkan untuk
meningkatkan harkat martabat manusia. Hasil teknologi harus
clapat dipertanggungjawabkan secara n10ral terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.
Pertanyaan yan,g mendasat muncul, bagaimanakah men-
ciptakan teknologi yan.g manusiawi di masa mendat.ang?
Norma atau kriteriamanakah yang harus ,diikuti rna'nusia
untuk mencapai suatu bentuk teknologi yang manusiawi.
Bagaimanakah kebudayaan teknologi dapat dijadikan suatu
~trategi yan.g mengajak semua orang agar denganbebas turut
serta, menjadi ,partisipan sungguh-sunggu,h. 'Bukan seba,gai
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seora~g, tah~nan, d,i: dalam ,kuru~gq..n daya;~daya teknologi dan
organlsasi (Van Peursen, 1984:183)•
. 'r~lis~n ini ~e,rusaha l)J?tuk" menjawab,; p,.ertanyaan-.perta-
ny~~n dl ~tas, serta .memaparkan bagaima·na sumbangan'pen-





Teknologi m.empunyai pengertian .yang. sangat luas,
yaitu semua pengetrapan, penjabaran praktis.daO'.smetodis dari
ilmu pengetahuan. Teknologi tidak timbulli::kebetulan saja,
tetapi sebagai konsekuensi daripada pengetahuan sehingga
teknologi meliputi pula eksperimen-eksperimen dengan
hewan-hewan, metode pembedahan dan penca~gkokan ?-nggota
badan serta ilmu .organisasi sosial. DeQgetn menggunakan tek-
nologi maka manusia dapat menguasai· kekuatan alam,
kekuatan-kekuatan dalam masyarakat bahkan. manusia mampu
menundukkan dirinya sendiri· (Van Peursen, 1984:181).
Sumitro Djojohadikusumo (dalam Mangunwijaya, 1987:2)
mengataka'n:
Teknologi sangat erat hubungannya dengan ilmu pengetahuan
(science) dan .ilmu: teknik, khususnya yang dianggap termasuk
bidang engineering. Jadi teknologi dalam hakikatnya meliputi
pengetahuan ,yang sistematik disertai dengan penerapan hasil
pengetahuan 'sebagai kegiatan dalam p'erkembangan masyara-
kat. ..
Teknologi mempunyai beberapa fungsi, yaitu perta.m~
sebagai fungsi badan. Teknologi diciptakan manusia sebagai
perpanjangan dari 'organ-organ tubuhnya. p.).lat sederhana yang
menunjukkan suatu "perpanjangan tl dari lengan manusia adalah
kampak. nperpanjanganU mata tampak dalam 'camera ·obscura.
Melalui mekanisme alat-alat, tersebut maka manusia mulai
memaklurni bagaimana badannya sendir'i mulai bekerja dan
berfungsi. Hal ini juga dipergunakan. un:tuk menerangkan
sistem saraf manusia, yaitu lewat kerjanya kawat-ka\vat
telegraph dan pusat-pusat telepon.
L. Mumford (dalam Van Peursen, 1984:123) berpenda-
pat: dalam diri manusia terdapat perpaduan dari suatu unsur
pencipta dan buah ciptaan, dia merupakan seorang makhluk
yang lemah, tetapi sekaligus dia dapat menciptakan dan
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membuat hal-hal yang hebat. Ini ·tampak dalam bidang te·kno-
logi.
Dari pendapat di atas tampak bahwa manusia 'dengan
kehebatannya mampu menciptakan. hal-hal yang hebat.
Namun, sekaligus dengan hasil ciptaannya itu kadangkala
manusia terjerumus kepada perbuatan-perbuatan yang kurang
manusiawi.
Teknologi merupakan suatu bagian kecil dari badan
manusia, bahkan suatu bentuk kelakuan manusia secara jas-
maniah. Teknologi berkembang sejalan dengan perkembangan
evolusi manusia. Teknolo.gi merupakan suatucara dalam kehi-
dupan manusia dan dalam evolusinya, suatu cara untuk ber-
tindak dan untuk membuat sejarah. Bidang teknologimenan-
dai lin,gkup tanggung jawab manusia (Van Peursen, 1984:126).
Fungsi teknologi yang kedua adalah fungsi rohani.
Sebetulnya teknologi tidak hanya dipandang sebagai "perpan-
jangan" dari badan manusia, namun jika ditelusuri lebih dalam
akan terlihat bahwa melalui teknologi manusia menam.pilkan
sesuatu yang termasuk kepribadiannya sendiri, kemampuan-
kemampuan serta bakat-bakatnya. Hal ini tampak d,alam
perkembangan teknologi yang dapat dibagi menjadi tiga tahap
yaitu:
1. Teknik mesin, dapatdipandang sebagai penampakan dari
kekuatan otot manusia dari kapak batu sampai peralatan
mesin yang mutakhir dapat dilihat' bagaimana kekuatan
manusia makindiperbesar dan bagaimana segala macam
per'buatan dapat makin dipercepat. Dengandigunakannya
teknik mesin yang semakin modern akan membawa dampak
terhadap ber,bagai aspek kehidupan manusia.
2. Teknik ener.gi, dalam teknik. energi tenaga yang harus
menggerakkan mesin dihasilkan sendiri. Sep.erti diketahui
bersa.ma bahwa manusia pun menghasilkan energi. Melalui
teknik ener,gi ini tampak bahwa manusiamenampilkandaya
yang ada dalam dirinya ti~ak sekedar kekuatan fisik saja
seperti halnya dalam teknik mesin.
3. Mesin informasi, di dalam taraf perkeITlbangan ini manusia
tinggal mengarahkandan mengatur mekanisme-mekanisme
yang ada, hal ini clapat digambarkan dal.am teknik infor-
masi yang m.engoper tugas seorang masinis. Untuk
~en,gemudikan dan mengatur se-buah mesin diperlukan
informasi.Si masi·nis harus mengetahui bagaimana mesin
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itu harus dikendalikan, jika terjadi penyimpangan-penyirn-
pangan perlu dikoreksi, data-data apa yang diperlukan
untuk sebuah proses mekanis. Suatu contoh ~eknik infor-
masi adalah komputer. Komputer mempunyai .. mekanisme
pengamatan, ingatan dan pikiran. Istilah-lstilah::yang diper-
·gunakan mirip dengan fungsi-fungsi manusiawi yang
diterapkan dalam fungsi-fungpi mekanis. Hal ini dimaksud-
kan sebagai proyeksi' fungsf-fungsi: manusiawi ke dalam
me~anisme-mekanisme tadi. Teknik ,informasi dapat dipan-
dang sebagai suatu penampakan .fungsi-fungsi otak
manusia. Maka dari itu, teknik inform~si lebih bersifat
rohani daripada teknik energi dan teknik mesin. Tentu saja
teknik 'informasi memerlukan materi dan energi.
Teknologi Terikat Oleh Nilai-nilai
Jika teknologi diartikan sebagai hasil penerapan secara
praktis dan metodis dari ilmu pengetahuan, maka teknologi
sangat tergantung oleh ilmu pengetahuan. Teknologi akan'
berkembang sejalan dengan perkembarigan ilmu pengetahuan.
Di dalam perkembangan ilmu-ilm'u modern pengetahuan
manusia mencapai puncaknya. Para ahli yang memajukan
ilmu-ilmu itu sering menimbulkan kesan seolah-olah penge-
tahuan ilmiah mempunyai tujuan tersendiri atau dapat dikata-
kan ilmu d~lni' ilmu sehingga berkembang menjadi ilmu
pengetahuan murni, yaitu ilmu yang terlepas dari hal-hal
yang ada di luar 'ilmu. Jadi, terlepas dari masyarakat dan
hidup sehari-hari. menurut pandanga~ mereka kaidah-kaidah
moral dan nilai-nilainya dianggap sebagai masalah-masalah di
luar ilmu.
Prof.Dr.Notonagoro .membedakan nilai menjadi tiga
bagiat:1:
1. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi
unsur manusia.
2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia
untuk dapat mengadakan kegiatan dan aktivitas.
3. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi
rohani manusia.
Nilai rohani ini dapat dibedakan menjadi empat macam:
a. Nilai kebenaran/kenyataan, yang bersumber pada unsur
akal manusia (ratio, budi, cipta).
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b. Nilai keindahan yang bersumber pada unsur rasa manusia
(aestheis). ' .
c. Nilai kebaikan/nilai moral, yang bersumber pada unsur
kehendak/kemauan manusia (will, karsa,. ethic).
de' Nilai religius, yang merupakan nilai ke-Tuhanan, kerohani-
.an yang tertinggi dan lmutlak. Nilai religius ini bersumber
pada kepercayaan atau keyakinan manusia.
(Notonagoro, dalam kuliah UT; 1985:12)
Ilmu pengetahuan, teknologi seharusnya terikat oleh
nilai-nilai yang bersifat rohani. Belumlah cukup ilmu penge-
tahuan dan teknologi diciptakan hanya untuk mernenuhi
tuntutan nilai material, nilai vital, nilai kebenaran, serta
nilai keindahan. Namun, ilmu' dan teknologi dituntut untuk
IIlerrlenuhi nilai kebaikan atau moral bahkan nilai religius.
Artinya bahwa ilmupengetahuan dan teknologi diciptakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia akan kebahagiaan atau
kesejahteraan. Tidak ada gunanya teknologi diciptakan hanya
untuk merusak lingkungan, merusak moral rna·nusia bahkan
menghancurkan. kehidupan manusia. Semua basil ilmu ·penge-
tahuan dan teknologi seharusnyadapat dipertanggungjawabkan
baik secara moral maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Dengan teknologi yang dapat dipertanggungjawabkan secara
moral ini menunjukkan bahwa tekrtologi bercirikan kemanu-
siaan. Timbul suatupertanyaan, bagaimanakah menciptakan
teknologi yang bermoral, teknologi yang bercirikan kemanu-
siaan atau teknologi yang lebih ·manusiawi.
Pada dasarnya teknologi mempunyai sifat yang netral.
Teknologi akan menjadibaik atau merusak sangat tergantung
kepada perbuatan manusia. Dalam tulisan ini yang dimaksud- $:
kan dengan teknologi yang manusi~wi bukan berarti tekno-
loginya sendiri yang manusiawi, tetapi bagaimana perbuatan
manusia di dalam menciptakan teknologi tersebutdapat
dipertanggungjawabkan secara moral. Bagaimana perbuatan
dalam menciptakan teknologi tersebut dikatakan sebagai
perbuatan yang manusiawi.Untuk hal ini sangat berhubungan
erat d.en:gan si pembuat teknologi tersebut, yaknipara
cendekiawan sains dan para sarjana teknologi.
Friedrich Dessauer dalam bukunyaDerStreit urn die
Technikmengatakan: seorang homo technicus pada hakikat-
nya adalah seseorang yang mempunyai disiplin tin.g:gi. Ia haru~.
mampu men;guasaidiri sendiri, tidakdipengaruhi oleh kelesu-
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an, nafsu, prasangka, kecenderungan : seler·~. Dalam
pelaksanaan karya teknik, rriariusia hcirus melepaskan seluruh
dirinya dan menuju' ke objek. .. Kauril 'teknik adalah orang-
orang yang dalam profesinya dapat·· diandalkan~" Homo
technicus tidak boleh hanya terpancang pada kebajik'a·n-
kebajikan pelaksanaan belaka, namun' perlu mempunyai
kebajikan pengambilari keputusan. Ole:h karena 'pa'da akhirnya
manusia berdiri sendiri di hadapan pengadilan hali nuraninya
atau jika ia beriman, ia dihadapkan pa??-. hakim abadinya
(Friedrich Dessauer, dalam Manguwijayaj·:-l~9lf.7:91-~4)•.'
Poespoprojo (1986:69) menyatakan: perbuatan manusia-
wi adalah perbuatan yang dikuasai oleh manusia, yang secara
sadar di bawah pengontrolannya .da~l' de'~gan sengaja dikehen-
dakinya. Maka si pelaku bertahgg~'ilgqJ;~l~ab atas' perbuatan
tersebut. ... J .:i,.··.'.;.:
Dari pendapat di ata~ dapaf: dislm:pulkan bahwa per-
buatan manusia dapat dikatakan manusiawi jika' didas~rkan
pada kontrol (pengawasan dari dalam), sengaja dan dapa:t di-
pertariggungjawabkan. Perbuatan tersebut dilakukan dengan
pengertian dan kehendak. Untuk menentukan perbuatan manu-
siawi hanya berdasarkan uns'ur-unsur yang tersebut di atas
,sangatlah sukar, karena itu, perlu dijabarkan ke dalam norma
moral. Norma moral'adalah standar bagi 'kita' untuk memerik-
sa perbuatan-perbuatan manusiawi guna menentukan kebaikan
dan keburukannya. Standar atau ukuran tersebut :adalah
hakikat manusia, _artinya. hakikat manusia dapat diperguna-
kan ·untuk mengukur perbuatan-perbuatan manusia•.
Notonagoro membedakan hakikat manusia menurut
susunan kodratnya, sifat kodratnya dan kedudukan kodratnya.
Susunan kodrat terdiri dari jiwa yang terdiri dari cipta, rasa,
karsa. Raga' terdiri dari fisik, tumbuh-tumbuhan, hewani.
Sifat kodrat terdiri dari individu dan sosiai, sedangkan kedu-
d_ukan 'kodrat terdiri dari makhluk yang bertanggung jawab
terhadap diri sendiri serta makhluk yang bertanggung jaw'ab
terhadap Tuhan. Hakikat manusia adalah makhluk yang' mono
pluralisf artinya walaupun me.mpunyai banyak unstir namun
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahk~fn.
Teknologi yang manusiawi berart~ suatu tekhologi yang
diciptakan dengan memenuhi kriteria atau ukuran:sepantasnya
bagi manusia sebagai manusia. Bagaimana teknologi iiu dicip-
takan agar dapat memenuhi tuntutan hakikat kemanusiaanny:
'f.
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baik sebagai makhluk yang tersusun dari jiwa dan raga, yang
bersifat individu maupun sosial, serta makhluk yang ber-
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun bertanggung
jawab kepada Tuhan. Dengan teknologi yang manusiawi,
manusia tidak akan berkembang menjadi seperti robotatau
sebuah nomor dalam sistem kartu. manusia dipergunakan
sebagai alat bagi teknologi. Namun sebaliknya, teknologi
diciptakan untuk kebahagiaan umat manU,sia.
Keterkaitan Pendidikan Moral Dengan Terciptanya Teknologi
yang Manusiawi
Banyak ahli telah merumuskan arti pendidikan. Pendi-
dikan adalah pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi
yan,g masih memerlukan. Pendidikan adalah bantuan supaya
orang da~pat membantudirinya dalam segala bidanghidup.
Sedangkan Soewargono menyatakan:
"Fendidikan mau mempersiapkan agar generasi menda~ang
matanrg dan siap dibebani ilmu pengetahuan serta keteram,pil-
an dan kemampuan jiwani maupun jasmani, untuk melaksana-
kan tugas dan tanggung jawab (Soewargono, 1969:15).
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan pada
hakikatnya pendidikan adalah suatu proses mendewasakan
manusia.
Menurut GBHN, tujuan pendidikan ada 4, yaitu
pengembangan pribadi, pengembangan warga negara, pengem-
bangan kel:?udayaan, dan pengembangan bangsa. Dalanl ke-
empat bidang tujuan pendidikan itu harus menyangkut tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan konatif
(psikomotorik). Masing-masing agar budi peserta didik leblh
berkembang, sikap hatinya semakin tumbuh seimbang dan
agar kehendak berikut tingkah lakunya menjadi kian baik
(Mardiatmadja, 1986:52).
Dengan pendidikan diharapkan anak didik dapat
mengembangkan kemampuan daya nalarnya untuk memahami
alam dan sesama, serta Tuhannya. .Di lain pihak juga
mengemban~gkan claya rasa dan karsanya agar dapat meng-
~mbil keputusan--keputusan yang tepat demi kehidupannya
sendiri maupun dalam hubungannya dengan' sesama. dan
Tuhannya.
Menciptakan TeknoJogl yang Manusiawi di Masa, Mendatang 29
N. Driyarkara menyatakan: "Pendidikan sebagai pema-
nusiaan manusia muda.·· ,Pend-idikan harus membantu a,gar
seseorang secara tahu dan mau bertindak, sebagai ma.nusia
dan bukan hanya secara instingtip 'saja (Jadi pendidikan
adalah proses komunikasi). 'Lebih lanjut pendidikan hendaknya
dipaharrli juga sebagai humanisasi, yaitu usaha agar seluruh
sikap dan tindak serta aneka kegiatan seseorang benar-benar
bersifat manusiawi. Pendidikan adalah komunika$i dan
hurnanisasi (Driyarkara, 1980:38 dst).
Pendidikan moral bermaksud' membantu peserta didik
untuk menyada,ri. dan mengalami nilai-nilai moral,
menyumbangkan serta menempatkannya secara integral dalam
keseluruhan hidup mereka..Pendidikan nilai moral itu dapat
merupakan suatu usaha khus~s, tetapi juga dapat disebut
sebagai dimensi dalanl keseluruhan usaha pendidikan.; ~:Ada
beberapa sasaran yang dapat dicapai dalam pendidikan moral:
a. Membantu peserta didik untuk menyadari makna nilai
moral dalam hidup manusia.
b. Membantu pendalaman dan pengembang~n pemahaman
serta pengalaman nilai moral.
Dengan pendidikan secara umum dan khususnya pendi-
dikan moral ini diharapkan pese~ta.1 didik mampu secara
'kognitip, memahami perbuatan-perbuatan baik dan sekaligus
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
Salah satu uapaya penting agar tercipta bentuk-bentuk
teknologi yang manusiawi adalah pendidikan khususnya pendi-
dikan moral. Dengan pendidikan ini akan tercipta suatu
teknologi yang dapat mengembangkan harkat da'n martabat
manusia, suatu teknologi yang sesuai den'gan hakikat kema.nu-
siaan. Teknologi yang manusiawi bagian yang tak dapat ter-
lepas dari manusia dalam kehidu'pannya di "n1asa mendatang.
Sehingga, tanpa ada campur tangan pendidikan~ niscaya
kehidupan sejahtera dan berbahagia tak 'akan tercap.ai.' ",
Harold G. Shane mengemukakan empat "potensi dari
signifikansipendidikan terhadap dunia masa depan, yait'u:
1. Pendidikan adalah satu cara yang' mapan untuk men1per-
kenalkan peserta didik pada keputusan sasial yang timbul.
2. Pendidikan dapat dipakai untuk menanggulangi masalah
sosial itu.
3. Pendidikan' telah memperlihatkari kemampuan yang me-
ningkat untukmenerima dan mengimplementarikan alter-
natif-alternatif baru.
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4. Pendidikan barangkali merupakan cara terbaik yang dapat
ditempuh masyarakat untuk membimbing perkembangan
manusia sehingga penga~anan dari dalam berkembang pada
setiap anak dan karena itu terdorong untuk memberikan
konstribusi pada kebudayaan hari esok (HaroldG. Shane,
1984:39-40).
Pendidikan pada umumnya dan pendidikan moral
khususnya memberikan' sumbangan yang besar bagi tercipta-
nya teknologi yang manusiawi di masa mendatang. Pendidikan
moral sangat berkai tan dengan hati nurani' manusia sehingga
sangat sulit menumbuhkan kesadaran atau kepek,aan seseorang
bahwa teknolo.gi itu terikat nilai-nilai moral. Kadangkala
nilai-nilai moral dikalahkandengan uang, kekuasaan, dll. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu metode yang agak khusus untuk
menanamkannya. Mula pertamanya peserta didikdibantu
untuk mengenal siapakah manusia itu. Manusia adalah
makhluk yang mempunyai kemandirian yang otentik, artinya
manusia yang mempunyai tanggung jawab pada diri sendiri
atau merdeka dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama
lnaupun alam. Nilai kebebasan perlu ditekankan, namun nilai
kebersamaan juga amat penting sehingga peserta didik mem-
punyai orientasi pada kemanusiaan utuh. Kemudian diajak
untuk menyadari bahwa kemandiriannya dalam hubungannya
dengan Tuhan, sesama dan alam terjalin dalam rangkaian
ttpedoman-pedoman" yang masuk akal. Adanya pedoman dan
aturan serta adat istiadat dalam hidup bersama itu untuk
membantu menemukan nilai-nilai yang tepat dan dapat diper-
tanggungjawabkan. Terakhir peserta didik dibantu untuk
menangkap bahwa nilai moral tersebut harus dicapai. Untuk
hal ini pengetahuan saja tidak cukup, n·amun peserta didik
harus mempunyai sikap dan motivasi yang tinggi untuk selalu
memperjuangkan nilai-nilai moral. Pembinaan kehendak,baik
merupakan unsur penting dalam pendidikan moral. Jalur-jalur
yang dipergunakan untuk menanamkanpendidikan moral agar
tercapai teknologi yang manusiawi ',dimasa mendatang tidak
cukup hanya lewat jalur-jalur pendidikan formal saja, namun'
pendidikan informal, yaitu lewat kursus-kursus secara inte-
gratifperlu ditanamkan kesadaran akan nilai-nilai ,moral.'
Jadi, tidak hanya keterampilan saja yang diperoleh, namun
karya yang dihasilka·n tersebutdisadari seba,gai hal yang ber-
makna bagi kesejahteraandan kebahagiaan manusia yang lain.
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Jalur nonformal, misalnya melalui l.media massa, tv, radio
dapat disajikan topik-topik yang bersangkutan dengan
masalah-masalah moral. Jalur ini 'aclalah jalur yang paling
penting karena ~masyarakat umum lebih menyadari masalah-
masalah. moral.
Untuk menciptakan teknologi yang. manusiawi tidak
cukup hanya dengan pendidikan moral saja, t.etapi p.erlu dicip-
takan kondisi-kondisi yang menunjang, misalnya ditegakkan '
hukum. Barang siapa menggunakan teknologi ha'nya untuk
keuntungan sendiri/kelompok tertentu, maka perlu.·. diberi,
sangsi hukum yang tegas. Dan yang lebih penting lagi"
dicip~akannya kondisi yang memungkinkan munculnya bentuk
kesadaran dari dalam sehingga ia merasa bahwa' apa yang
dilakukannya merupakan perbuatah yang selaras de'ngan
martabatn,ya sebagai manusia.
Kesimpulan
1. Teknologi yang manusiawi adalah teknologi yang dapat
mengembangkan hakikat manusia, yaitu yang terdiri dari
susunan kodrat, sifat kodrat, dan kedudukan kodrat.
2. Pendidikan pada umumnya dan pendidikan moral pada
khususnya mempunyai sumbangan yang besar terhadap
terciptanya teknologi yang manusiawi. Pendidikan pada
hakikatnya adalah proses hominisasi dan humanisasi.
3. Metode yang dipergunakan: peserta didik diajak untuk
mengenal siapakah manusia itu. manusia adalah makhluk
yang bebas namun sekaligus bertanggung jawab pada
kebahagia~!l sesamanya, serta harus mempunyai sikap serta
motivasi kuat untuk mewujudkan nilai-nilai moral.
4. 'J'alur yang digunakan adalah pendidikan formal, informal,
dan ~ nonformal. Mekanisme dan struktur-struktur hidup
perlu diciptakan untuk tercapainya bentuk-bentuk teknologi
yang .manusiawi di masa mendatang.
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